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ABSTRAK 

Ulkus diabetikum merupakan salah satu komplikasi lanjut pada pasien diabetes 

mellitus (DM) dan tergolong luka kronik yang sulit untuk sembuh (Brem et al., 2004 
dalam Foley, 2007). Kerusakan jaringan yang terjadi pada ulkus diabetikum ini 
diakibatkan oleh gangguan neurologis (neuropati) dan vaskuler pada tungkai (WHO, 

2001 dalam Foley, 2007). Perubahan – perubahan tersebut dapat terjadi dalam jangka 
waktu ± 15 tahun bila kondisi hiperglikemia tidak terkontrol (Bunner & Suddarth, 

2002) dan membuat kaki lebih mudah terkena trauma eksternal. Teridentifikasinya 
asuhan keperawatan pada masing-masing pasien dengan penyakit Ulkus Diabetikum 
di ruang Perawatan Umum Lantai 5 RSPAD Gatot Soebroto Jakarta Pusat Tahun 

2016. Dalam penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan 
proses keperawatan pada 5 pasien dengan kasus Ulkus Diabetikum di Ruang 

Perawatan Umum Lantai 5 RSPAD Gatot Soebroto Jakarta Pusat Tahun 2016. 
Sebagian besar responden adalah usia 45-54 tahun (60%), jenis kelamin wanita 
(60%), suku jawa (60%), pendidikan SMA (60%), dan pekerjaan IRT (60%). 

Manifestasi klinis nyeri kaki saat istirahat dan kerusakan jaringan (80%). Seluruh 
pasien mengalami nyeri, gangguan integritas jaringan, keterbatasan mobilitas fisik, 

resiko terjadi infeksi (100%) dan gangguan body image (60%). Hasil 
penatalaksanaan teknik genggam jari pada pasien ulkus diabetikum sebanyak 5 
responden  mengatakan nyeri berkurang, ekspresi wajah tenang dan nyaman.   Dalam 

asuhan keperawatan ini penemuan baru dalam studi kasus yaitu teknik relaksasi 
genggam jari untuk mengurangi nyeri pada pasien. Dalam hal ini peneliti 

menyarankan bagi instansi pelayanan kesehatan (Rumah Sakit) untuk membuat SOP 
dalam melakukan teknik relaksasi genggam jari untuk mengurangi nyeri pada pasien 
dengan nyeri.  
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